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Abstrak

Tingginya nilai kematian di pusat pembenihan yang disebabkan oleh beberapa faktor seperti produksi
naupli yang dihasilkan kurang berkualitas yang dapat dipengaruhi oleh makanan kurang cocok, teknik
pemeliharaan larva, dan pengelolaan yang belum memadai. tujuan dari kegiatan penelitian ini adalah
untuk mengetahui performa reproduksi dari udang vaname skala hatchrey.. Penelitian ini dilakukan di PT.
Suri Tani Pemuka Uni Hatchery Singaraja, Bali yang berlangsung selama 3 bulan dengan kegiatan yang
dilakukan yaitu meliputi persiapan bak, pemeliharaan induk, pemeliharaan telur dan naupli. Data produksi
induk udang vaname selama pendataan 15 hari Performa reproduksi induk udang vaname siklus I selama
15 hari di PT.Suri Tani Pemuka Unit Hatchery Singaraja Bali didapatkan jumlah naupli/spawner sebesar
211.194 ekor/hari dari jumlah induk yang mature 102 ekor/hari, mated 52 ekor/hari, dan spend 48
ekor/hari. Dari jumlah induk yang spend didapatkan telur/spowner sebesar 343.734 butir/hari dengan nilai
fertil yang cukup tinggi yaitu dengan rata-rata 65,87% dan derajat penetasan cukup baik dengan nilai rata-
rata 61,53%. Naupli yang dihasilkan dari kegiatan produksi selama 15 hari tersebut sangat baik dengan
grade naupli kirim A 75% dan B 25%. Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah kegiatan pembenihan
benih skala hatchery memberikan dampak yang cukup baik terhadap performa reproduksi udang selama
periode tersebut.

Kata kunci: Fertilisasion Rate, Hatcing Rate, Induk Udang, Naupli, Telur

Abstract

The high mortality rate in hatchery centers is caused by several factors such as poor quality naupli
production which can be influenced by unsuitable food, larval rearing techniques and inadequate
management. The aim of this research activity is to determine the reproductive performance of hatchrey
scale vaname shrimp. This research was conducted at PT. Suri Tani Pemuka Uni Hatchery Singaraja, Bali
which lasted for 3 months with activities carried out including tank preparation, broodstock care, egg and
naupli care. Data on the production of vaname shrimp broodstock during 15 days of data collection.
Reproductive performance of vaname shrimp broodstock in cycle | for 15 days at PT. 52 head/day, and
spend 48 head/day. From the number of broodstock that were spent, eggs/spowners were found to be
343,734 eggs/day with a fairly high fertility value, namely with an average of 65.87% and a fairly good
hatching rate with an average value of 61.53%. The naupli produced from the 15 days of production
activities were very good with grade A 75% naupli and 25% B. The conclusion from the results of this
research is that hatchery scale seed seeding activities had a fairly good impact on shrimp reproductive
performance during that period.

Keywords: Fertilization Rate, Hatcing Rate, Naupli, Eggs, Parent Shrimp
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PENDAHULUAN

Indonesia  merupakan  negara
kepulauan terbesar di dunia dengan luas
pulau 17.504 km? (Ariadi et al, 2019).
Indonesia memiliki keaneka ragaman
sumber daya lautan dan perikanan yang
sangat besar dengan luas perairan
sebesar 65% dari total luas wilayahnya
dengan garis pantai sepanjang 81.000
km  (Gerungan, 2016).
data Food Agriculture Organization
(FAO) (2014), pada tahun 2012

Indonesia  merupakan

Berdasarkan

negara Yyang
masuk dalam 4 besar negara penghasil
perikanan budidaya dengan jumlah
produksi dalam sektor budidaya laut
(Mariculture) sebesar 582.077 Ton dan
sebagian besar hasil produksi berasal
dari komoditas crustacea yaitu sebesar
387.698 Ton.

Udang vannamei terpilih sebagai
komoditas unggulan di Indonesia yang
produksinya terus ditingkatkan untuk
memenuhi kebutuhan pasar domestik
dan pasar internasional (Zaidy et al.,
2021).

vaname Yyaitu: reponsif terhadap pakan

Adapun  keunggulan udang
atau memiliki nafsu makan yang tingagi,
memiliki daya tahan yang baik terhadap
serangan  penyakit dan  kondisi
lingkungan yang buruk, pertumbuhan

yang cepat, tingkat kelangsungan hidup
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tinggi, padat tebar cukup tinggi, dan
waktu pemeliharaan yang cukup singkat
yakni berkisar 90-100 hari per siklus
(Ariadi et al, 2021). Produksi udang
akan terus ditingkatkan setiap tahunnya,
perlu didukung adanya produksi stok
benih yang memadai (Soeprapto et al,
2023). Adanya usaha pembenihan udang
vaname dalam skala kecil atau skala
mini  hatchery  dapat membantu
pemerintah dalam penyediaan benih
bermutu bagi pembudidaya udang
vannamei. Sehingga target pemerintah
meningkatkan produksi udang dalam
negeri dapat tercapai (Lestari, 2009).
Akan tetapi, dalam kegiatan
penyediaan benih yang bermutu masih
Usaha

pembenihan udang di hatchery masih

terdapat  berbagai kendala.
belum membantu kebutuhan tambak
dalam memproduksi udang (Ariadi dan
Wafi, 2020). Hal ini dapat disebabkan
karena masih tingginya nilai kematian di
pusat pembenihan yang disebabkan oleh
beberapa faktor. Adapun faktor tersebut
seperti pada produksi naupli yang
dihasilkan kurang berkualitas, teknik
pemeliharaan larva yang kurang tepat,
dan pengelolaan yang belum memadai
(Soeprapto et al, 2022). Hal tersebut
termasuk faktor yang dapat

menyebabkan produksi benih memiliki
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kualitas yang rendah. Karena masalah
tersebut perlu dilakukannya pengamatan
mengenai performa reproduksi induk
udang untuk mengetahui  kualitas
reproduksi udang serta kualitas benih
yang dihasilkan (Ariadi et al, 2023).
Dengan mengetahui performa reproduksi
akan membantu pembudidaya dalam
mengetahui  dan  memperhitungkan
jumlah produksi benih yang dihasilkan
dan selanjutnya dibesarkan dalam tahap
pembesaran (Wafi dan Ariadi, 2022).
Oleh karena itu, tujuan dari kegiatan
penelitian ini adalah untuk mengetahui
performa reproduksi dari udang vaname

skala hatchrey.

MATERI DAN METODE
Penelitian ini dilakukan di PT. Suri
Tani Pemuka Unit Hatchery Singaraja,

Bali selama 3 bulan masa produksi benih

ISSN 2301-640X (online)
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udang vaname. Metode penelitian yang
digunakan adalah deskriptif dengan
pengambilan data secara purposive
sampling. Pembenihan benih udang
dilakukan secara terstruktur mengikuti
prosedur pembenihan di PT. Suri Tani
Pemuka.
Tahapan  pemeliharaan  benih
udang di PT. Suri Tani Pemuka
diantaranya adalah persiapan bak
media, pemeliharaan karantina,
pemberian pakan, seleksi induk matang
gonad, perkawinan induk, penetasan
telur, dan panen naupli yang dilakukan

secara bekelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produksi Induk Udang Vaname
Tingkat produksi benih udang

vaname dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Produksi Induk Udang VVaname selama 15 hari

Telur/Spawn -

Performa Reproduksi Jumlah Total Rata-rata
Mature 1.526 ekor 102 ekor
Mated 778 ekor 52 ekor
Spawner 718 ekor 48 ekor
ABW - Jantan 50 gr
Betina 55 gr
Telur 238.400.000 butir 15.893.333 butir/hari
Naupli N2 148.500.000 ekor 9.900.000 ekor/hari

343.734 butir/ekor
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Naupli/Spawn -
FR -
HR -

211.194 ekor
65,87%
61,53%

Fekunditas total adalah jumlah telur
yang terkandung dalam gonad udang
betina yang sudah matang (mature)
(Sumindar & Kuslani, 2019). Adapun
induk betina yang telah matang gonad
yaitu dapat dilihat dari punggung induk
betina yang berwarna oranye (Malik,
2018). Dari nilai induk betina yang
mature perharinya sebanyak 102 ekor ini
didukung oleh pemberian pakan secara
terkontrol Pemberian pakan berupa
cacing segar, cumi, dan kekerangan
diyakini dapat merangsang kematangan
gonad induk udang betina dikarenakan
pakan segar ini memiliki kanudngan
protein dan lemak yang cukup tinggi
seperti Seperti pendapat Annisa et al.
(2022) yang menjelaskan bahwa, cacing
laut memiliki protein yang tinggi dengan
persentase 56,29% dan
lemaknya 11,32%.
kekerangan memiliki persentasi protein
sebesar 51,66% dan lemak 12,19%.

Data produksi induk udang vaname

kandungan

Lalu cumi dan

selama pendataan 15 hari pada induk
siklus | terhitung pada 20 April — 4 Mei
2023, dari data
ditunjukkan

tersebut  dpaat
bahwa dalam sekali

pemijahan jumlah telur yang dihasilkan
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perhari adalah 15.893.333 butir telur dari
48 ekor induk betina yang melepskan
telurnya. Dengan satu induk udang dapat
menghasilkan telur sebanyak 343.734
butir/ekor dan nilai FR 65,87%. Total
naupli
9.900.000 ekor dengan nilai HR 61,53%.
Nilai yang didapatkan tergolong tinggi,

yang dihasilkan perharinya

karena satu ekor induk udang vaname
dapat menghasilkan 100-200 ribu telur
(Wyban and Sweeney, 1991). Hal ini
dapat disebabkan oleh berat udang yang
dapat mempengaruhi jumlah telur yang
dihasilkan (Wafi et al, 2021). Sejalan
dengan Pujianti et al, (2014), Jumlah
telur yang dihasilkan akan berbanding
lurus dengan berat induk udang, hal ini
berarti semakin besar berat induk udang
maka jumlah telur yang dihasilkan juga
akan semakin banyak. Suyanto dan Enny
(2009), mengatakan bahwa jumlah telur
yang dapat dihasilkan oleh seekor induk
udang betina tergantung pada ukuran
badannya. Makin besar induk, semakin
banyak telur yang dikeluarkannya.
semakin banyak jumlah induk yang
memijah  maka
meningkat (Ariadi, 2023). Dapat dilihat

pada data penelitian bahwa berat rata —

fekunditas  juga

This is an open acces article
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rata induk cukup besar dengan ABW
induk jantan sebesar 50 gr dan induk
betina 55 gr. Apabila dilihat dari Standar
Nasional Indonesia, (2014) menjelaskan
bahwa udang vaname dikatakan dewasa
jika ukuran bobot jantan minimal 35 gr
dengan panjang minimal 17 cm dan
40 gr
dengan panjang 18 cm serta siap

untuk betina bobot minimal

digunakan pada pembenihan.
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Fertilization Rate

Derajat Pembuahan telur atau
Fertilization Rate (FR)
yang terbuahi dari

merupakan
presentase telur
jumlah telur yang dikeluarkan pada
proses pemijahan. Data Fertilization
Rate (FR) dari hasil penelitian ini dpaat

dilihat pada Gambar 1.

Derajat Pembuahan
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Gambar 1. Grafik derajat pembuahan telur udang vaname siklus |

Berdasarkan data hasil penelitian

yang didapatkan  bahwa  derajat
pembuahan telur dari induk udang siklus
| berkisar 58-79% dari jumlah induk
yang spawn sekitar 30-66 ekor. Nilai
tersebut tergolong tinggi sesuai dengan
pernyataan Fani et al, (2018) bahwa
presentase telur ikan yang terbuahi diatas
50% tergolong tinggi, sedangkan 30-

50% tergolong sedang dan dibawah 30%
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tergolong rendah. Jumlah induk yang
memijah tidak menjadi dasar penentu
jumlah telur yang dihasilkan hal ini
karena ada beberapa faktor yang
mempengaruhi berkaitan dengan kualitas
telur yang dihasilkan dan sperma induk
jantan dan faktor kualitas air. Persentase
pembuahan telur dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain kualitas telur,

sperma ikan, kualitas air terutama suhu
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dan kemampuan penempelan pada
telecum (Septihandoko et al., 2021).
Kegagalan dalam pembuahan dapat
terjadi karena induk betina belum
matang telur atau rusaknya spermatofor

(Rahmitasari, 2018).

Hatching Rate

Hatching Rate atau disebut juga

perbandingan jumlah total naupli dengan
jumlah total telur yang dihasilkan oleh
seekor induk udang betina dalam satu
kali pemijahan dan dinyatakan dalam
persen (Soeprapto et al, 2023). Nilai
hatching rate selama penelitian dapat

dilihat pada tampilan Gambar 2.

Hatcing Rate
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Gambar 2. Grafik hacting rate udang vaname siklus |

Berdasarkan grafik pada Gambar
2. dapat dilihat bahwa Hatcing Rate
udang vaname siklus | selama 15 hari
berkisar 49-76% dengan rata rata nilai
61,53%. Hasil tertinggi terdapat pada
tanggal 21 April 2023. Berdasarkan hasil
yang
penetesan telur di

didapatkan  bahwa  tingkat

lokasi penelitian
tergolong baik. Menurut Nawang et al,
(2014), tingkat penetasan telur setiap
jenis udang penaeid berkisar antara 40%
dengan 80%. Nilai

sampai rata-rata
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Hatcing Rate ini juga sudah memenuhi
PT. Suri

Pemuka Singaraja dengan nilai 60%.

target pencapaian di Tani
Perbedaan nilai Hacting Rate ini salah

satunya dipengaruhi  oleh  kualitas
indukan baik induk betina dari telur yang
dihasilkan dan kualitas sperma yang
dihasilkan induk jantan
(Cahyanurani & Dowansiba, 2022). Hal
ini sesuai dengan pendapat Anwar et al,
(2007) dan Atikah et al, (2018), bahwa

kualitas sperma pada udang vaname ada

oleh

This is an open acces article
under the CC-BY-NC-SA license




PENA Akuatika : Jurnal IImiah Perikanan dan Kelautan Vol. 22 No.2 September 2023 hal 43-52

keterkaitannya  dengan  lingkungan
geografis termasuk kualitas air dan jenis
makanan yang diberikan. Lingkungan
geografis dapat mempengaruhi proses
metabolisme  pada  tubuh  yang
mempengaruhi nafsu makan udang
vaname (Ariadi, 2020). Faktor kualitas
air seperti suhu, pH dan oksigen terlarut
juga menyebabkan tingkat keberhasilan
daya tetas telur udang

(Madusari et al, 2022). Kualitas air harus

vaname

berada dalam ambang batas normal
untuk kegiatan budidaya udang vaname
(Ariadi et al, 2022).

Sistem Quality Control Naupli Udang
Pada lokasi penelitan yaitu PT. Suri
Tani Pemuka Singaraja, sebelum naupli
di kirim akan dilakukan pengecekan
kelayakan naupli kirim. Naupli yang
akan dkirim yaitu naupli stadia 4 (Na)
yang akan di ambil sampelnya dan
dibawa ke  Laboratorium  untuk
dilakukan

naupli.

pengecekan dan scoring

Adapun  pengecekan yang
dilakukan yaitu perupa panjang naupli,
kelengkapan organ tubuh, warna, serta
keaktifan naupli. Seperti yang dijelaskan
oleh Afrianto & Mugshit (2014)
menjelaskan  bahwa, naupli  yang
tergolong baik dapat dilihat dari warna
naupli yang oranye kemerahan, bergerak

aktif dan mengumpul diatas permukaan.
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Dari  pengecekan  tersebut  akan

dimasukan kedalam sistem scoring
untuk menentukan grade naupli Kirim
tersebut. Dengan  sistem  Scoring
tersebut, naupli akan di golongkan pada
grade tertentu seperti grade A, B, dan C
(Layak Kirim) sedangkan grade D
(Flushing). Selama pengumpulan data
scoring naupli kirim yang dilakukan
selama 15 hari, didapatkan nilai grade
naupli kirim yang sangat baik vyaitu
naupli kirim dengan grade A sebanyak
75% dan grade B 25% sehingga selama

15 hari tersebut naupli layak dikirim.

Tabel 2. Grade Naupli Kirim

Grade Naupli
Kirim Persentase (%)
A 75%
B 25%
C -
D -
Perlakuan  pemeliharaan  naupli

yang dilakukan setelah telur menetas
merupakan salah satu faktor pendukung
didapatkannya kualitas naupli kirim
yang baik (Mugsith et al, 2021).
Perlakuan rinsing yang dilakukan setelah
naupli dipindahkan ke tank holding
secara kontinyu dapat menjaga kualitas
naupli karena proses ini bertujuan untuk

menghilangkan kotoran, sehingga naupli
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menjadi lebih bersih (Iskandar et al.,
2021).

KESIMPULAN
Performa reproduksi induk udang

vaname siklus | selama 15 hari di PT.

Suri Tani Pemuka Unit Hatchery
didapatkan  jumlah  naupli/spawner
sebesar 211.194 ekor/hari, dengan

jumlah induk yang mature 102 ekor/hari,
mated 52 ekor/hari, dan spend 48
ekor/hari. Dari jumlah induk yang spend
didapatkan sebesar
343.734 butir/hari dengan nilai fertil

yang cukup tinggi yaitu dengan rata-rata

telur/spowner

65,87% dan derajat penetasan cukup
baik dengan nilai rata-rata 61,53%.
Naupli yang dihasilkan dari kegiatan
produksi selama 15 hari tersebut sangat
baik dengan grade naupli kirim A 75%
dan B 25%.
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